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This study aimed to describe the supporting factors of the establisment of craft
business bricks in Rajabasa Jaya subdistrict, Rajabasa district, Bandar Lampung
city in 2012. This research used descriptive method. Population research
amounted to 50 head of the family craftsman brick. Data retrieval was performed
by using techniques of observation, interview and documentation. Data analysis
was using percentage as the basis of description. The results showed that : (1) the
easiness in obtaining capital support for craft business bricks; (2)it is not easy to
get raw materials still support for craft business bricks, (3) the easiness to meet
the needs of water support for craft business bricks; (4) not easy to get a fixed fuel
still support for craft business bricks; (5) the easiness of transportation support
for craft business bricks, (6) the easiness of marketing support for craft business
bricks.

Key words: supporting factors, craft business bricks, crafters.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor pendukung berdirinya
usaha kerajinan batu bata di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Populasi penelitian berjumlah 50 kepala keluarga (KK) perajin usaha batu.
Pengambilan data dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dengan persentase sebagai dasar deskripsi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) mudahnya mendapatkan modal mendukung
untuk usaha kerajinan batu bata; (2) tidak mudahnya mendapatkan bahan mentah
tetap mendukung untuk usaha kerajinan batu bata; (3) mudahnya memenuhi
kebutuhan air mendukung untuk usaha kerajinan batu; (4) tidak mudahnya
mendapatkan bahan bakar tetap mendukung untuk usaha kerajinan batu; (5)
mudahnya sarana transportasi yang diperlukan mendukung usaha kerajinan batu
bata; (6) mudahnya pemasaran mendukung untuk usaha kerajinan batu.

Kata kunci: faktor pendukung, kerajinan batu bata, perajin.
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PENDAHULUAN

Manusia pada dasarnya adalah
makhluk yang sangat terikat dengan
kebutuhan-kebutuhan yang harus
dipenuhi dalam hidupnya.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara
lain pangan, sandang, dan papan.
Ketiga kebutuhan ini merupakan
kebutuhan primer bagi manusia.
Untuk itu setiap orang selalu mencari
cara-cara yang dapat dilakukan
dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan
manusia adalah kegiatan
menciptakan  kegiatan  industri.
Kegiatan ini bukan hanya dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan hidup
seseorang maupun masyarakat juga
mampu menjadi lapangan pekerjaan
bagi masyarakat, menambah,
meratakan kesempatan kerja, serta
meningkatkan produksi guna
mencapai kesejahteraan.

Pembangunan industri sebagai salah
satu dari prioritas pemerintah,
pembangunan industri baik pada
industri besar, industri menengah,
industri  kecil maupun kerajinan
diharapkan  dapat = memperbaiki
ekonomi masyarakat. Salah satu
wujud dukungan pemerintah
terhadap sektor ini yaitu memberikan
kebebasan kepada masyarakat untuk
melakukan kegiatan industri.

Menurut Trisura Suhardi (1992:97),
bahwa kebijaksanaan ekonomi pasar
yang terkendalikan, —memberikan

peluang  kepada  kita  untuk
melahirkan berbagai strategi
operasional
memungkinkan pertumbuhan dan
perkembangan  kreativitas  dan
partisipasi masyarakat dalam proses

pembangunan  yang

pembangunan, terutama industri
kecil, termasuk industri kecil
pedesaan Berdirinya usaha kerajinan
batu bata di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung dapat berlangsung dengan
baik apabila didukung oleh faktor-
faktor geografis yang memadai.

Adapun faktor-faktor geografis itu
menurut Robinson dalam Daldjoeni
(1992:58) yaitu bahan mentah,
sumberdaya tenaga, suplai tenaga
kerja, suplai air, pasaran dan fasilitas
transportasi. Faktor-faktor produksi
juga menjadi pertimbangan dalam
mendirikan  suatu  industri  atau
kerajinan.  Adapun faktor-faktor
tersebut diuraikan oleh Kartasapoetra
(1987:62) yaitu bahan-bahan
mentah/baku, tenaga kerja, dan
permodalan.  Selain itu, factor

endowment juga menjadi
pertimbangan.
Menurut  Marsudi  Djojodipuro

(1992:31) factor endowment adalah
tersedianya faktor produksi secara
kualitatif maupun kuantitatif di suatu
negara  atau  daerah.  Factor
endowment ini meliputi tanah, tenaga
kerja, dan modal. Selain itu faktor
lokasi industri disebutkan pula oleh
John Bale dalam Edy Haryono yaitu
bahan bakar.



Usaha kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya ini sudah
ada sejak tahun 1980-an. Pada tahun
1982 perajin batu bata di kelurahan
ini jumlahnya ada 3 orang, lalu pada
tahun 1984 bertambah 7 orang dan
terus bertambah hingga pada tahun
2002 jumlahnya menjadi 50 perajin.

Pada saat awal berdirinya, bahan
mentah yang diperlukan yaitu tanah
masih tersedia di lokasi kerajinan.
Seiring dengan berjalannya waktu,
bahan mentah yang diperlukan sudah
habis digunakan. Dengan demikian,
perajin harus mencari cara agar tetap
dapat memproduksi batu batanya.
Selain itu, lahan tempat usaha
kerajinan  ini awalnya  hanya
menumpang saja tanpa membayar
uang sewa.

Berdasarkan uraian di atas penulis

mengadakan  penelitian  tentang

Deskripsi Faktor Pendukung

Berdirinya Usaha Kerajinan Batu

Bata di Kelurahan Rajabasa Jaya

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar

Lampung Tahun 2012.

Adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah kemudahan mendapatkan
modal mendukung berdirinya
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung
Tahun 20127

2. Apakah kemudahan mendapatkan
bahan mentah sebagai pendukung
berdirinya kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya

Kecamatan = Rajabasa  Kota
Bandar Lampung Tahun 20127

3. Apakah kemudahan pemenuhan
kebutuhan air yang diperlukan
sebagai pendukung berdirinya
kerajinan batu bata di kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung
Tahun 20127

4. Apakah kemudahan mendapatkan
bahan bakar sebagai pendukung
berdirinya kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan = Rajabasa  Kota
Bandar Lampung Tahun 20127

5. Apakah kemudahan memperoleh
sarana transportasi mendukung
berdirinya kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan = Rajabasa  Kota
Bandar Lampung Tahun 20127

6. Apakah kemudahan pemasaran
hasil ~ produksi  mendukung
berdirinya kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan = Rajabasa  Kota
Bandar Lampung Tahun 2012?

Ruang Lingkup ilmu yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Geografi
Industri. Geografi industri adalah
ilmu yang mempelajari tentang
persebaran dan bagaimana berdirinya
suatu industri berdasarkan
pendekatan kelingkungan,
kewilayahan dalam konteks
keruangan. Menurut Jhonston dalam
Budiyono  (1987:164), Geografi
Industri adalah cabang dari geografi
ekonomi yang mempelajari dengan
ruang yang berkenaan dengan tempat
penyelenggaraan aktivitas industri.



Berdasarkan pendapat di atas, bahwa
keberadaan usaha kerajinan batu bata
yang berada di wilayah Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa
Kota  Bandar  Lampung  ini
merupakan aktivitas yang dilakukan
manusia untuk mengubah bahan
mentah menjadi bahan jadi yaitu
batu bata yang diperdagangkan
sebagai bahan bangunan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
deskriptif. Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki,
dengan menggambarkan/melukiskan
keadaan objek penelitian pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana
adanya. Metode deskriptif
memusatkan  perhatiannya  pada
penemuan fakta-fakta (fact finding)
sebagaimana keadaan sebenarnya
(Hadari Nawawi dan Mimi Martini,
1996:73).

Populasi dalam penelitian ini adalah
50 kepala keluarga perajin usaha
batu bata yang lokasi kerajinannya
berada di Kelurahan Raja Basa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung Tahun 2012. Seluruh
populasi yang ada menjadi responden

sehingga disebut juga sebagai
penelitian populasi.

Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis
kuantitatif persentase, artinya data
yang diperoleh dari penelitian
dimasukan dalam tabel persentase.
Setelah itu interpretasi yang jelas
tersebut disusun sebagai laporan
hasil penelitian. Adapun rumusnya

adalah sebagai berikut:

% == x 100

N

Keterangan:
% : Persentase yang diperoleh
n : Jumlah jawaban responden
yang diperoleh
N :Jumlah seluruh responden

100 : Konstanta (Mohamad Alj,
1984:184).

Langkah pertama dalam menyusun
suatu  tabel persentase adalah
membagi jumlah masing-masing
kategori variabel (n) dengan jumlah
frekuensi (N). Setelah pembagian
dilakukan hasilnya dikalikan dengan
100 untuk menghasilkan persentase.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak  Astronomis Kelurahan
Rajabasa Jaya

Letak astronomis adalah letak suatu
tempat berdasarkan garis lintang dan
garis bujurnya. Adapun lokasi
penelitian usaha kerajinan batu bata
ini yaitu di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung dengan letak astronomis
Kelurahan Rajabasa Jaya yaitu antara
105°14°52” BT — 105°15°46” BT dan
antara 5°20°44” LS — 5°21°42” LS
(Peta  Administratif =~ Kelurahan
Rajabasa Jaya Tahun 2011).

Letak Administratif Kelurahan
Rajabasa Jaya

Letak administratif adalah letak suatu
daerah  berdasarkan  pembagian
administratif pemerintahan.

Kelurahan Rajabasa Jaya termasuk
dalam Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung, terbagi menjadi 2
Lingkungan dan 18 RT. Lingkungan
I terdiri dari 7 RT sedangkan
Lingkungan II terdiri dari 11 RT.
Adapun  batas-batas  Kelurahan
Rajabasa Jaya yaitu sebagai berikut:
1) Sebelah  Utara  berbatasan
dengan Kabupaten Lampung

Selatan

2) Sebelah  Selatan  berbatasan
dengan Kecamatan Tanjung
Senang

3) Sebelah Barat berbatasan dengan
Lampung Selatan

4) Sebelah  Timur  berbatasan
dengan Kabupaten Lampung
Selatan (Monografi Kelurahan
Rajabasa Jaya Tahun 2012).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada peta 1.

PETA ADMINISTRASI KELURAHAN RAJABASA JAYA
KECAMATAN RAJABASA KOTA BANDAR LAMPUNG

zzzzzzzzz

Kabupaten
Lampung Selatan

Kelurahan
Rajabasa Raya

Uepyeg Bunduen aedngey

Kecamatan Tanjung Senar =]

Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 2012



Keadaan Iklim

Iklim merupakan keadaan rata-rata
udara yang mencakup wilayah yang
luas dan dalam kurun waktu yang
lama kurang lebih selama 30 tahun.
Penentuan iklim dapat dilakukan
sekurang kurangnya dalam waktu 10
tahun.Iklim dapat diukur dengan
menganalisis unsur iklim berupa
suhu udara, curah hujan, tekanan
udara, kelengasan udara, laju serta
arah  angin, perawanan  dan
penyinaran  matahari  (Subarjo,
2006:2). Jadi, iklim merupakan
keadaan yang mencirikan atmosfer
suatu daerah yang luas dalam jangka
waktu lama.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai
Q dan melihat penggolongan tipe
iklim menurut Schmidth-Ferguson
(dalam subarjo, 2006: 47) maka
dapat diketahui bahwa Kecamatan
Rajabasa berada pada tipe iklim B
karena nilai Q dari Kecamatan
Tanjung Karang Pusat berada pada
kisaran angka 0,143 — 0,333 dengan
kondisi iklim basah dan ciri-ciri
vegetasi hutan hujan tropika.

Keadaaan iklim di  Kcamatan
Rajabasa yang merupakan zona/tipe
iklim B dengan kondisi iklim yang
basah ini mendukung untuk usaha
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya. Ketersediaan air yang
dibutuhkan untuk proses produksi
akan terpenuhi dengan kondisi iklim
tersebut. Usaha kerajinan batu bata
ini pun tidak akan terlalu kesulitan
apabila terjadi musim kemarau

karena perajin akan tetap berproduksi
walaupun dengan jumlah yang lebih
sedikit. Pada musim hujan perajin
akan memproduksi batu bata yang
lebih banyak walaupun untuk proses
penjemuran memerlukan waktu yang
lebih lama karena proses penjemuran
mengandalkan sinar matahari.

Hidrografis

Hidrografis berarti keadaan air yang
berada pada suatu wilayah, baik air
permukaan (freatik) maupun air
tanah dalam (artesis). Keadaan
hidrografis di Kelurahan Rajabasa
Jaya, sumber air bersih penduduk
menggunakan sumur galian dan
sumur bor yang dipergunakan untuk
keperluan sehari-hari seperti: untuk
minum, mandi, memasak dan
mencuci. Dalam kegiatan usaha
kerajinan batu-bata, pengrajin juga
menggunakan air untuk keperluan
produksi batu bata maupun untuk
keperluan pekerja dan anggota rumah
tangganya. Untuk keperluan produksi
yaitu untuk mengolah tanah sehingga
menjadi adonan batu bata yang siap
dicetak.

Pada usaha kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya ini,
kebutuhan air yang diperlukan
dipenuhi dengan cara membuat
sumur gali. Sumber air dari sumur
gali memang sangat dipengaruhi oleh
musim. Akan tetapi, meskipun pada
musim kemarau jumah volume air
sedikit, perajin usaha batu bata ini
tetap berproduksi walaupun dalam
jumlah produksi yang sedikit.



DESKRIPSI DATA DAN
PEMBAHASAN

Kemudahan Mendapatkan Modal

Kemudahan modal yang dimaksud
adalah  mudah atau tidaknya
mendapatkan modal yang diperlukan.
Besarnya modal adalah besarnya
dana atau biaya yang digunakan
untuk membiayai usaha kerajinan
yang dihitung dalam rupiah. Dari
hasil penelitian yang dilakukan,
dapat  diketahui bahwa modal
dibutuhkan untuk keperluan membeli
bahan mentah berupa tanah, membeli
bahan bakar berupa kayu, membayar
upah tenaga kerja, biaya transportasi
pemasaran dan membayar sewa

lahan yang digunakan dalam usaha
kerajinan ini.

Dalam usaha kerajinan batu bata ini,
modal didapatkan dari uang pribadi
perajin sendiri. Selain itu, kebutuhan
akan modal yang diperlukan untuk
berproduksi dapat ditanggulangi
dengan cara-cara yang memudahkan
bagi perajin yang memiliki modal
sedikit atau terbatas. Hal ini misalnya
dari cara pembayaran bahan bakar
kayu, upah tenaga kerja dan biaya
sewa lahan yang dibayarkan setelah
batu batanya terjual. Berikut adalah
tabel yang memuat jawaban
responden mengenai kemudahan

mendapatkan modal.

Tabel 13. Kemudahah Mendapatkan Modal pada Usaha Kerajinan Batu Bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung

Tahun 2012
No Jawaban Responden Jumlah Responden Persentase (%)
1 | Mudah 39 88,60
2 | Sulit 5 11,40
Jumlah 44 100,00

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012

Berdasarkan  tabel 13,  dapat
diketahui bahwa sebanyak 39 orang
responden atau 88,6% menyatakan
mudah mendapatkan modal karena
modal yang diperlukan dapat
terpenuhi  dengan wuang sendiri.
Sebanyak 5 orang responden atau
11,4% menyatakan bahwa sulit
memenuhi modal karena modal yang

dimiliki sedikit sehingga untuk
membeli bahan bakar, upah tenaga
kerja dan membayar sewa lahan
harus berhutang. Dengan berhutang
bahan bakar yang berupa kayu bakar
tersebut maka harga pembelian kayu
bakarnya menjadi dua kali harga
tunai. Namun demikian, perajin tetap
dapat berproduksi.




Seperti telah disebutkan di atas,
bahwa kebutuhan modal untuk
menjalankan produksi kerajinan batu
bata ini yaitu untuk membeli bahan
mentah berupa tanah, membeli bahan
bakar berupa kayu, membayar upah
tenaga kerja, biaya transportasi
pemasaran dan membayar sewa
lahan. Dalam penelitian ini juga
diuraikan rincian modal berdasarkan
alokasi kebutuhan tersebut. Berikut
ini dijelaskan mengenai kebutuhan
modal apa saja yang digunakan
dalam usaha kerajinan batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung
Tahun 2012.

Kemudahan Mendapatkan Bahan
Mentah

Kemudahan mendapatkan bahan
mentah yang dimaksud adalah
kemudahan  mendapatkan  bahan

mentah berupa tanah campuran untuk
kegiatan usaha kerajinan batu bata.
Jawaban  responden = mengenai
kemudahan  mendapatkan  bahan
mentah ini adalah sebanyak 100%
atau seluruh responden menyatakan
bahwa  bahan  mentah  yang
diperlukan dalam kegiatan kerajinan
usaha batu bata ini mudah
didapatkan karena perajin dapat
membeli bahan mentah yang berupa
tanah campuran dengan mudah
walaupun harus membeli di luar
lokasi kerajinannya.

Adapun asal bahan mentah berupa
tanah campuran tersebut didapatkan
dari luar Kota Bandar Lampung,
yaitu dari beberapa daerah di
Kabupaten Lampung Selatan. Untuk
lebih jelasnya mengenai asal bahan
mentah ini dapat dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 22. Asal Bahan Mentah pada Usaha Kerajinan Batu Bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung Tahun 2012

No Jawaban Responden Jumlah Responden | Persentase (%)
1 | Branti (Lampung Selatan) 25 56,81
2 | Priangan (Lampung Selatan) 8 18,18
3 | Karang Anyar (Lampung Selatan) 11 25,00
Jumlah 44 100,00

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012

Berdasarkan tabel 22 asal bahan
mentah didapatkan dari daerah di
Kabupaten Lampung Selatan.
Adapun daerah asal bahan mentah
tersebut yaitu Branti, Priangan dan
Karang Anyar. Hal ini karena daerah

tersebut masih memiliki banyak
lahan yang tanahnya dapat diambil
untuk dimanfaatkan sebagai
campuran bahan mentah untuk
pembuatan usaha kerajinan batu bata.




Sebagian besar responden
memperoleh bahan mentah dari
daerah Banti, yaitu sebanyak 25
orang responden 56,81%.
Responden ini menyatakan bahwa
tanah campuran yang didapatkan dari
daerah Branti ini lebih sesuai untuk
digunakan sebagai bahan mentah
batu batanya. Jika tanah dari daerah

atau

Branti ini dicampurkan dengan tanah
yang berada di lokasi kerajinan usaha
batu bata akan lebih mudah
diadon, tidak banyak sampah akar-
akaran tumbuhan yang harus dibuang
karena mengganggu dalam proses
pencetakan. Untuk lebih jelasnya
mengenai asal bahan mentah ini
dapat dilihat pada peta berikut.
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Gambar 13. Peta Asal Bahan Mentah

Kemudahan Memenuhi
Kebutuhan Air

Kebutuhan air yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu kebutuhan air
yang digunakan dalam proses
produksi kerajinan batu bata. Dalam
penelitian ini, dikaji mengenai cara
perajin usaha batu bata dalam
memenuhi  kebutuhan air
untuk produksinya.

suplai

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa seluruh responden

atau 100% menyatakan bahwa

mereka memenuhi kebutuhan airnya
dengan membuat sumur gali di lokasi
kerajian usaha batu batanya.

sumber
sangat

Pada
musim penghujan volume air sumur
gali akan banhyak sehingga perajin
usaha batu bata dapat berproduksi
maksimal. Akan tetapi, pada musim
kemarau para perajin usaha batu

Sumur  gali  sebagai
pemenuhan kebutuhan air

dipengaruhi oleh musim.

bata ini akan mengurangi jumlah
batu bata yang diproduksinya.




Kemudahan Mendapatkan Bahan
Bakar

Kemudahan mendapatkan bahan
bakar yang dimaksud adalah
kemudahan  mendapatkan  bahan
bakar berupa kayu bakar untuk
kegiatan usaha kerajinan batu bata.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa sebesar 100% atau
seluruh  responden  menyatakan
bahwa bahan bakar yang diperlukan

dalam kegiatan kerajinan usaha batu
bata ini mudah didapatkan karena
bahan bakar kayu ini dapat dibeli
dari luar lokasi kerajinan.

Asal bahan bakar yang dibeli oleh
perajin usaha batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya ini  berasal dari
beberapa daerah di Kabupaten
Lampung Selatan. Berikut adalah
tabel pernyataan responden
mengenai  asal  bahan  bakar.

Tabel 24. Asal Bahan Bakar pada Usaha Kerajinan Batu Bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung Tahun 2012

No Jawaban Responden Jumlah Persentase (%)
Responden
1 | Tanjungan (Lampung Selatan) 18 40,90
2 | Tanjung Bintang (Lampung Selatan) 21 47,73
3 | Bergen (Lampung Selatan) 5 11,36
Jumlah 44 100,00

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012

Berdasarkan  tabel 24, dapat
diketahui bahwa asal bahan bakar
berupa kayu yang dibutuhkan perajin
usaha batu bata didapatkan dari luar
Kota Bandar Lampung, yaitu dari
Kabupaten Lampung Selatan.
Adapun daerah asal bahan bakar
pernyataan  responden
didapatkan dari daerah Tanjungan,
Tanjung Bintang dan Bergen.
Sebanyak 21 orang responden atau
47,73% menyatakan memperoleh

menurut

bahan bakar dari daerah Tanjung
Bintang karena sudah berlangganan
dengan pedagang kayu bakar di sana
dan merasa sesuai dengan kebutuhan
pembakaran  batu  bata  juga
ketersediaanya yang banyak
sehingga setiap pemesanan langsung
segera dikirimkan kayu bakarnya.
Untuk lebih jelasnya mengenai asal
bahan bakar ini dapat dilihat pada
peta berikut.
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Kemudahan Mendapatkan
Transportasi

Transportasi yang dimaksud dalam
penelitan ini adalah tentang mudah
atau tidaknya mendapatkan sarana
transportasi untuk kegiatan usaha
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya. Sarana transportasi
ini yaitu digunakan untuk pengadaan
bahan mentah, bahan bakar berupa
kayu bakar dan untuk pemasaran
hasil produksi batu bata.

Alat transportasi yang digunakan
dalam wusaha kerajinan ini bukan
milik perajin usaha batu bata akan

tetapi  perajin  akan  mudah
mendapatkan kendaraan yang
diperlukan dengan menggunakan
jasa  angkutan.  Perajin  dapat

menghubungi supir truk yang sudah
mereka kenal apabila membutuhkan
alat transportasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sebesar 100% atau
seluruh  responden  menyatakan
bahwa sarana transportasi yang
diperlukan dalam kegiatan kerajinan
usaha batu bata mudah
didapatkan karena lokasi kerajinan
ini berada di dalam Kota Bandar
Lampung yang sarana transportasi

ni

selalu tersedia kapan pun perajin
usaha batu bata membutuhkan.

Di  Kelurahan  Rajabasa  Jaya
penduduk yang bermata pencaharian
di bidang jasa/supir berjumlah 65
jiwa (Monografi Kelurahan Rajabasa
Jaya Tahun 2012) dengan sedikitnya
20 orang yang bekerja sebagai supir
angkut. Hal ini juga mendukung
berdirinya usaha kerajinan batu bata
sehingga perajin tidak merasa
kesulitan dalam mencari sarana
transportasi.



Kemudahan Pemasaran

Pemasaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tentang mudaha
atau tidaknya pemasaran hasil
produksi usaha kerajinan batu bata
ke konsumennya. Menurut hasil
penelitian, ada beberapa cara yang
sering dilakukan untuk memasarkan
batu bata yang ada di kelurahan ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa
sebanyak  100% atau  seluruh
responden  menyatakan  bahwa
mengenai pemasaran batu bata ini
mudah karena barang hasil produksi
berupa batu bata tersebut selalu habis
dipasarkan. Selain itu, para supir
angkut juga  berperan dalam
pemasaran batu bata ini. Kebanyakan
para konsumen yang tidak langsung
datang ke lokasi usaha kerajinan batu
bata untuk membeli akan lebih
mudah jika memesan batu bata
kepada supir angkut sejumlah batu
bata yang dibutuhkan.

Perajin usaha batu bata di Kelurahan
Rajabasa ini dapat menjual batu
batanya langsung kepada konsumen,
baik konsumen yang datang ke lokasi
atau pun yang memesan lewat
perantara supir angkut. Dengan
demikian, hubungan baik yang
terjalin antara perajin usaha batu bata
dengan  supir  angkut akan
mempercepat habisnya hasil
produksi batu bata karena keduanya
saling menguntungkan. Selain itu,
perajin usaha batu bata juga dapat
menjual batu  batanya kepada

pengumpul atau agen penjualan
bahan-bahan bangunan atau pun ke
pangkalan batu bata.

Mengenai daerah
responden menyatakan bahwa batu
bata yang dihasilkan dari
produksinya dipasarkan hanya ke
wilayah Kota Bandar Lampung.
Mengenai sarana transportasi yang

pcmasaran,

diperlukan untuk
responden menyatakan tidak
mengalami hambatan atau kendala.
Baik sarana transportasi  yang

pcmasaran,

tersedia maupun supir angkut juga
turut mendukung kemudahan dalam
hal pemasaran batu bata ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian mengenai Deskripsi Faktor
Pendukung Berdirinya Usaha
Kerajinan Batu Bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa
Kota Bandar Lampung Tahun 2012
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mudahnya mendapatkan modal
mendukung untuk usaha
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya karena modal
terpenuhi dengan uang pribadi.

2. Tidak mudahnya mendapatkan
bahan mentah tetap mendukung
untuk usaha kerajinan batu bata
di Kelurahan Rajabasa Jaya.

3. Mudahnya memenuhi kebutuhan
air mendukung untuk usaha
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya.



4. Tidak mudahnya mendapatkan
bahan bakar tetap mendukung
untuk usaha kerajian batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya.

5. Mudahnya transportasi
mendukung untuk usaha
kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya.

6. Mudahnya pemasaran
mendukung untuk usaha

kerajinan batu bata di Kelurahan
Rajabasa Jaya.

SARAN

1. Perajin usaha batu bata di
Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan  Rajabasa  Kota
Bandar Lampung sebaiknya
mempertahankan
pemasaran dengan cara menjaga
kualitas batu bata dan menjaga
hubungan baik dengan
konsumen agar konsumen tidak
membeli batu bata di lokasi
kerajinan batu bata yang lain.

2. Perajin usaha batu bata di

mudahnya

Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan = Rajabasa  Kota
Bandar Lampung sebaiknya
meningkatkan produksinya agar
pemasarannya dapat lebih luas.
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